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Lampiran 1. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Hal Deskripsi
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian
a. Letak dan Alamat
b. Status Bangunan
c. Kondisi Bangunan dan Fasilitas
2. Visi dan Misi
3. Struktur Kepengurusan
4. Data Anak Putus Sekolah Binaan PSBR
a. Jumlah keseluruhan
b. Jumlah peserta pelatihan montir sepeda
motor
5. Pelaksanaan Pelatihan Program




d. Hasil dari pelatihan
6. Tempat peralatan
a. Fasilitas yang ada di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta apa saja
dan dari mana diperolehnya?
b. Bagaimana kelengkapan peralatan
pelatihan montir sepeda motor?
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Melalui Arsip Tertulis
a. Sejarah berdirinya Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR)
b. Visi dan Misi berdirinya Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
c. Arsip data anak / remaja putus sekolah binaan Panti Sosial Bina
Remaja ( PSBR )
2. Foto
a. Gedung atau fisik Panti Sosia Bina Remaja ( PSBR )
b. Fasilitas yang dimiliki Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
c. Kegiatan pelaksanaan program pelatihan pelatihan keterampilan
montir sepeda motor pada Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
Untuk Pengelola Panti Sosial Bina Remaja
I. Identitas Diri






7. Pendidikan terakhir :
II. Identitas Diri Lembaga
1. Kapan berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
2. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
3. Apakah tujuan berdirinya Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
4. Apakah visi dan misi dari Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
5. Program – program keterampilan apa saja yang terdapat di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta?
6. Berapa jumlah tenaga pengelola Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
7. Sasaran Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta?
8. Bagaimana fasilitas pelayanan yang ada di Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta?
9. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan program
keterampilan bagi remaja putus sekolah?
10. Apakah Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta selama ini bekerjasama
dengan pihak-pihak lain?
11. Dari mana dana didapatkan untuk setiap pelaksanaan program di PSBR?
12. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut?
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III. Remaja Putus Sekolah dan Program dalam Panti Sosial Bina Remaja
1. Berapa jumlah remaja putus sekolah binaan Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta?
2. Bagaimana respon anak jalanan binaan terhadap program-program yang
ditawarkan oleh Panti Sosial Bina Remaja kepada mereka?
3. Bagaimana motivasi remaja putus sekolah binaan Panti Sosial Bina
Remaja dalam mengikuti program-program di Panti Sosial Bina
Remaja?
4. Apakah program-program yang sudah dirancang oleh Panti Sosial Bina
Remaja telah mampu menjawab kebutuhan bagi remaja putus sekolah
binaan Panti Sosial Bina Remaja?
5. Bagaimana metode pembelajaran dalam program keterampilan montir
sepeda motor oleh Panti Sosial Bina Remaja? Apakah ada pendekatan
khusus dalam pelaksanaannya?
6. Apakah dengan mengikuti pelatihan keterampilan montir sepeda motor
remaja putus sekolah binaan Panri Sosial Bina Remaja ini bisa menjadi
tenaga kerja yang benar-benar terampil?
7. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program remaja putus sekolah di
Panti Sosial Bina Remaja (terutama program keterampilan montir sepeda
motor)?
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam setiap pelaksanaan
program keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja
ini?
9. Harapan apa yang ingin dicapai oleh Panti Sosial Bina Remaja dalam




Untuk Pendidik atau Instruktur Pelatihan keterampilan Montir Sepeda
Motor di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
Identitas Diri





6. Pendidikan terakhir :
a. Sejak kapan anda menjadi pendidik atau instruktur dalam program
keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja?
b. Apa yang melatar belakangi anda menjadi pendidik atau instruktur dalam
program keterampilan montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja?
c. Dimana lokasi pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
d. Kapan waktu pelaksanaan pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
e. Apakah tujuan dari pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
f. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelatihan keterampilan montir sepeda
motor?
g. Bagaimana metode yang anda gunakan dalam pelatihan keterampilan
montir sepeda motor di Panti Sosial Bina Remaja ini?
h. Bagaimana perencanaan pelatihan keterampilan montir sepeda motor
dilakukan?
i. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pelatihan keterampilan montir
sepeda motor dilakukan?
j. Apa saja materi yang diberikan dalam pelatihan keterampilan montir
sepeda motor?
k. Metode belajar apa yang digunakan dalam proses pelatihan keterampilan
montir sepeda motor?
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l. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pelatihan
keterampilan montir sepeda motor?
m. Apakah fasilitas atau media yang digunakan untuk pelatihan keterampilan
montir sepeda motor sudah memadai?
n. Apakah mereka (remaja binaan ) dapat menerima tentang anda ajarkan
dalam pelatihan keterampilan montir sepeda motor ini ?
o. Stimulus (dorongan) apa saja diberikan kepada remaja binaan agar mau
secara penuh terlibat dalam kegiatan di Panti Sosial Bina Remaja?
p. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pelatihan keterampilan montir
sepeda motor?
q. Apakah hasil atau dampak dari semua dalam kegiatan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor bagi anak binaan?
r. Bagaimana perubahan peserta pelatihan (remaja putus sekolah ) setelah
mengikuti pelatihan keterampilan montir sepeda motor? (terkait perubahan
perilaku).
s. Apakah ada tindak lanjut dari pendampingan remaja binaan? Alasannya?
t. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor bagi anak putus sekolah di Panti Sosial
Bina Remaja khususnya peserta pelatihan keterampilan montir sepeda
motor?
Pedoman Wawancara
Untuk Anak Binaan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta (Sebagai
Sasaran/Peserta)
Identitas Diri
1. Nama : (Laki-laki/Perempuan)
2. Umur :
3. Agama :
4. Alamat Asal :
5. Pendidikan Terakhir :
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a. Sejak kapan anda putus sekolah?
b. Mengapa anda bisa sampai putus sekolah?
c. Dari mana anda tahu tentang ada Panti Sosial Bina Remaja ?
d. Apakah sebelumnya anda juga tahu tentang program-program
keterampilan yang ada di Panti Sosial Bina Remaja ini ?
e. Apakah anda senang dengan kegiatan dalam program-program
keterampilan yang ada di Panti Sosial Bina Remaja? Alasannya?
f. Mengapa anda memilih program keterampilan montir sepeda motor ?
g. Dorongan dari diri sendiri atau orang lain sehingga anda mengikuti
pelatihan keterampilan montir sepeda motor ini?
h. Apakah tujuan anda mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan montir
sepeda motor ini?
i. Dari mana anda mengetahui kegiatan pelatihan keterampilan montir
sepeda motor ini?
j. Manfaat apa yang anda peroleh setelah mengikuti pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini?
k. Apakah materi yang diberikan dalam kegiatan pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini sudah sesuai dengan kebutuhan anda?
l. Apakah selama pemberian pelatihan keterampilan montir sepeda motor
dilaksanakan, materi yang diberikan cukup jelas?
m. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi
pelatihan keterampilan montir sepeda motor sudah tepat?
n. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup untuk memadai
untuk mendukung kegiatan pelatihan keterampilan montir sepeda motor?
o. Apakah orang tua anda mendukung anda mengikuti kegiatan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor ini?
p. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan
montir sepeda motor?
q. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini?
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r. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari pelatihan keterampilan
montir sepeda motor ini?
s. Kalau ya, tindak lanjut yang seperti apa yang anda inginkan?
t. Menurut anda kendala apa saja yang ada selama kegiatan pelatihan
keterampilan montir sepeda motor?
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Lampiran 4. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan I
Tanggal : 28 Oktober 2011
Waktu : 10.00 – 11.00
Tempat : Panti Sosial Bina RemajaYogyakarta
Tema/Kegiatan : Observasi awal
Deskripsi
Pada hari Jum’at tanggal 28 Oktober 2011 peneliti datang ke Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta untuk mengadakan obserasi awal sebelum mengadakan
penelitian. Ketika sampai disana, peneliti bertemu dengan seorang bapak yang
merupakan salah satu pengurus atau pengelola Panti Sosial Bina Remaja (PSBR).
Peneliti masuk untuk menemui bapak Widi yang juga merupakan pengelola Panti
Sosial Bina Remaja namun beliau yang bertugas menangani segala kegiatan
keterampilan yang ada di PSBR. Kemudian peneliti memperkenalkan diri pada
beliau dan menjelaskan maksud dan tujuan dari pertemuan tersebut.
Setelah itu peneliti melanjutkan perbinacangan mengenai jadwal pelatihan
keterampilan montir sepeda motor, instuktur pelatihan, peserta pelatihan dan lain
sebagianya. Bapak Widi juga menjelaskan panti ini juga sering menjadi tempat
para mahasiswa yang melaksanakan baik itu KKN, PKL, atau pun skripsi. Jadi
secara tidak langsung bila peneliti ingin mengadakan penelitian tentu diijinkan
serta dibantu. Kemudian bapak Widi menyarakan juga untuk segera secepatnya
melaksanakan dan menyelesaikan penelitiannya sebab dalam beberapa bulan lagi
para peserta pelatihan akan melaksanakan PPK yaitu semacam praktek kerja di
suatu tempat. Setelah selesai melakukan perbincangan antara peneliti dengan




Waktu : 10.00-12.00 WIB
Tempat : PSBR
Kegiatan : Share Rencana Penelitian
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke PSBR dengan maksud untuk Share
mengenai rencana penelitian. Disana peneliti langsung menemui “Wd” selaku
kepala seksi PRS (Perlindungan & Rehabilitasi Sosial) di PSBR yang juga
sebelumnya sudah pernah bertemu saat melakukan observasi awal. Saat observasi
“Wd” berpesan agar apabila akan datang lagi harap untuk menemui beliau
langsung. Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan dan menjelaskan
mengenai rencana penelitian yang akan dilaksnakan di PSBR.
Kemudian setelah share mengenai rencana penelitian, “Wd’ pun menerima
rencana peneliti tersebut dengan baik dan memberikan support. Selain itu “Wd”
juga menghimbau peneliti bhwa baru diperbolehkan melakukan penelitian apabila
surat-surat ijin yang dibutuhkan sudah terpenuhi. Selain itu peneliti juga
menjelaskan mengenai ranah penelitian yang akan dilaksanakan, agar pihak PSBR
nantinya dapat menyesuaikan dan dapat meringankan peneliti. “Wd” juga
meminta peneliti untuk membuat jadwal penelitian yang akan dilaksanakan secara
detail agar pihak Panti sudah siap saat penelitian akan dimulai. Setelah share
mengenai rencana penelitian tersebut, peneliti memohon pamit dan
menyampaikan akan datang lagi untuk memenuhi surat-surat dan memberikan





Kegiatan : Penyerahan surat penelitian
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Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke PSBR untuk menyerahkan surat penelitian
yang akan dilakukan dan disambut baik oleh Kepala Tata Usaha PSBR yaitu Pak
“Kd”. Selain itu rencananya peneliti juga akan melakukan observasi awal di
tempat penelitian yang akan dilakukan yaitu di ruangan bengkel tempat Pelatihan
Keterampilan motor yang berlangsung. Namun, menurut pak “Kd” pelatihan
sudah selesai, karena saat peneliti datang memamg sudah siang dan pelaksanaan
pelatihan hanya sampai pada pukul 11.00. Akhirnya peneliti hanya melihat-lihat
dan berkeliling di Panti Sosial Bina Remaja. Setelah mengurus surat-surat
penelitian selesai peneliti pamit dan menyampaikan akan datang kembali untuk
bertemu dengan Pak “Wd” untuk menyerahkan jadwal penelitian, karena hari ini





Kegiatan : Penyerahan jadwal penelitian
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
untuk menyerahkan jadwal penelitian yang akan dilakukan, serta share tentang
rencana peneltian. Kedatangan peneliti disambut baik oleh pa “Wd” selaku kepala
seksi PRS ( Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial ). Kemudian pak “Wd”
menanyakan kabar dan juga asal peneliti. Penelitipun menjawab pertanyaan dari
pak “Wd”. Kemudian peneliti menjelaskan maksud kedatangan ke Panti tentang
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai tugas akhir. Setelah menyerahkan
tentang jadawal penelitian kepada pak “Wd” lalu dibaca dan pak “Wd”
menanggapinya bahwa untuk masalah penelitian yang di lakukan ini bisa di bantu
oleh salah satu staffnya yaitu bernama pak “Wn”. Kemudian peneliti
dipertemukan dan saling berkenalan, lalu pak “Wn” menjelaskan sedikit demi
sedikit tentang keterampilan montir sepeda motor,
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Sambil berjalan di sekitar panti pak “Wn” mengantarkan peneliti ke ruang
praktek otomotif dimana tempat tersebut merupakan tempat pelatiihan montir
sepeda motor dilakukan. Disana peneliti di kenalkan lagi pada instruktur yang
kebetulan sedang mengajar yaitu bernama pak “Bd”. Setelah berkenalan dengan
“Bd” dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti diruang praktek tersebut
peneliti melihat-lihat keadaan ruangan praktek disana, karena jam pelatihan telah
usai maka peneliti tidak bisa melakukan wawancara pada hari itu akhirnya peneliti
membuat janji dengan pak instruktur yang bertugas keesokan harinya dan sekalian
mewawancarai para peserta pelatihan. Kemudian peneliti berpamitan untuk
pulang guna mempersiapkan pada pertemuan berikutnya.
Catatan Lapangan V
Tanggal :
Waktu : 09.00 – 11.00
Tempat : PSBR (Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor)
Kegiatan : datang ke tempat pelatihan dan melihat jalannya pelatihan
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke lokasi penelitian untuk melihat berbagai
kegiatan yan ada disana. Kedatangan peneliti disambut oleh pak “Wn” selaku staff
PRS ( Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial ) dengan baik. Setelah saling
menanyakan kabar kemudian peneliti diantar pak “Wn” untuk melihat para
peserta melaksanakan pelatihan di ruang praktek otomotif.
Ketika peneliti masuk ke ruangan di sana peneliti melihat para peserta
sedang sibuk dengan latihan prakteknya yaitu berupa materi penyetalan ruji, di
mana dalam pelaksanaannya pelatihan tersebut para peserta pelatihan dibagi
menjadi beberapa kelompok. Setelah dirasa cukup maka peneliti mohon untuk




Tempat : Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor
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Kegiatan : wawancara dengan instruktur pelatihan I
Deskripsi
Pada hari in peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja untuk melakukan
wawancara dengan instruktur keterampilan montir sepeda motor. Kedatangan
penelti di sambut oleh pak “Wn” yaitu staff PRS ( Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial) yang menangani masalah ini. Kemudian peneliti di antarkan pada
instruktur yang bersangkutan yaitu pak “Bd” lalu peneliti dipersilahkan duduk
diruangan praktek otomotif di mana hanya ada dua buah kursi dan 1 meja pada
saat itu. Pada saat itu suasana ruangan praktek ramai karena sedang
berlangsungnya pelatihan praktek montir sepeda motor.
Awal perbincangan peneliti menanyakan kabar. Peneliti juga jadwal pak
“Bd” setelah kegiatan pelatihan ini usai. Kemudian peneliti menanyakan tentang
deskripsi dari pelaksanaan pelatihan montir sepeda motor, mulai dari jumlah
peserta pelatihan , kendalanya hingga pelaksanaan pelatihan berakhir seperti
evaluasinya. Pak “Bd” pun menjawab seluruh pertanyaan peneliti dengan berbagai
penjelasannya. Setelah semua data yang diperoleh dirasa cukup maka peneliti




Tempat : PSBR (Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor)
Kegiatan : Wawancara dengan instruktur pelatihan II
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
Yogyakarta untuk melanjutkan penelitian. Pada kesempatan ini peneliti ingin
bertemu dengan pak “Sj” selaku instruktur program keterampilan montir sepeda
motor Sesampai di sana peneliti disambut dengan ramah oleh Pak “Sj” itu sendiri.
Tidak lupa peneliti juga menyapa para peserta pelatihan. Kemudian pak “Sj”
mempersilahkan peneliti untuk masuk ke ruangannya dan melakukan wawancara.
Peneliti menanyakan terkait dengan metode-metode yang digunakan selama
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pemberian pelatihan dalam Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta untuk
keterampilan montir sepeda motor dan juga respon para peserta pelatihan atau
penerima manfaat dalam menerima pelayanan dari PSBR. Dengan pelan-pelan
pak “Sj” menjawab pertanyaan peneliti lalu peneliti menulis di buku catatan.
Setelah selesai menjelaskan pak “Sj” menanyakan apakah masih ada lagi yang
akan ditanyakan. Peneliti kembali menanyakan terkait dengan faktor penghambat
dan faktor pendukung pelayanan yang ada di PSBR Yogyakarta. Untuk sementara
peneliti merasa cukup dalam menanyakan hal tersebut kepada pak “Sj”. Kemudian
peneliti mohon pamit dan juga mengatakan kepada pak “Sj” bahwa jika nanti ada
kekurangan data maka peneliti akan menanyakan kembali kepada pak Sj”. dengan
senang hati pak “Sj” mempersilahkannya.
Catatan Lapangan VIII
Tanggal :
Waktu : 09.00 – 10.00
Tempat : Ruang Pelatihan Montir Sepeda Motor
Kegiatan : Wawancara dengan peserta pelatihan I
Deskripsi
Pada pagi hari ini peneliti datang ke Panti Sosial Bina Remaja ( PSBR )
Yogyakarta untuk menanyakan hal-hal terkait peserta pelatihan yang memiliki
latar belakang remaja putus sekolah. Sesampai disana peneliti di sambut oleh pak
“Sj” selaku instuktur untuk kemudian diantarkan dan diperkenalkan dengan para
peserta pelatihan. Kemudian peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud dan tujuan kedatangannya. Para peserta pelatihan pun menanggapinya
dengan ramah.
Peneliti mulai menanyakan tentang diri para peserta pelatihan yaitu
tentang alasan bisa sampai putus sekolah serta alasannya bisa masuk ke panti.
Banyak sekali hal yang diungkapkan. Dari hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa remaja putus sekolah yang telah masuk di panti dan menjadi
peserta pelatihan merasa senang bisa tinggal di panti karena mereka bisa
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mendapatkan kenalan baru, pengalaman baru, serta pengetahuan baru. Setelah
dirasa cukup peneliti mohon pamit.
Catatan Lapangan IX
Tanggal :
Waktu : 1100-12.30 WIB
Tempat : PSBR
Kegiatan : Meminta kelengkapan data penelitian
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke Panti untuk meminta data sebagai
pelengkap dan pendukung data penelitian yang berupa; daftar hadir peserta
pelatihan, daftar hadir instruktur pelatihan, struktur organisasi Lembaga, dll.
Peneliti langsung bertemu dengan Pak “Kd” selaku Kepala Tata Usaha dan
kemudian peneliti menyampaikan maksud kedatangan pada hari ini. Setelah
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan, kemudian peneliti pun
memulai wawancara dengan menanyakan hal yang pertama yaitu mengenai
sejarah berdirinya PSBR, Visi dan Misinya, program-program yang dilaksanakan,
serta pendanaan program yang berlangsung di PSBR. pak “Kd” hanya
memaparkan sedikit dan selanjutnya peneliti diberi leaflet tentang profil dari Panti
Sosial Bina Remaja yang memang sudah disediakan untuk tamu.
Kemudian untuk data mengenai struktur kepengurusan, keadaan pengurus,
data anak didik yang meliputi daftar hadir peserta pelatihan Pak “Kd”
menyarankan untuk menemui Pak “Wd” karena beliau yang mengani semua
mengenai peserta pelatihan dan program yang berjalan . namun, karena pak “Wd”
saat itu tidak ada di tempat, peneliti hanya berbicara lewat telepon dengan Pak
“Wd” yang kemudian peneliti diarahkan untuk mengambil di staff bagian PRS
yaitu Pak “Wn”. Setelah data yang peneliti perlukan sudah cukup, maka peneliti
pun memohon pamit untuk pulang.
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Lampiran 5. Analisis Data
ANALISIS DATA
(Display, Reduksi dan Kesimpulan) Hasil Wawancara
Apa yang melatarbelakangi peserta pelatihan bisa sampai putus sekolah sebelum
masuk (PSBR)Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Gn : “karena tidak adannya biaya buat melanjutkan sekolah “
Dh : “selain tidak adanya biaya juga ingin membantu keluarga mencari
nafkah”
Dv : “sering membolos sekolah, karena kecanduan bermain PS ( Play
Station )
Kesimpulan :Para peserta pelatihan yang masuk dalam Panti Sosial Bina
Remaja Yogyakarta memilik permasalahan yang beragam, namun
lebih banyak mengalami putus sekolah dikarenakan karena
keterbatasan biaya ekonomi.
Mengapa anda memilih program keterampilan montir sepeda motor di PSBR ?
Gn :”biar bisa menservice atau menyetel ruji motor sendiri”
Dh : “biar bisa menservice motor sendiri”
Dv : “udah keinginan sejak dulu mendirikan bengkel dan bisa kerja
dibengkel”
Kesimpulan :Para perserta pelatihan yang ada di PSBR memilih program
keterampilan montir sepeda motor dengan pilihan mereka sendiri
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dan rata-rata dari
mereka memilih program tersebut agar memiliki pengetahuan di
bidang montir sepeda motor.
Apakah materi yang diberikan instruktur dalam kegiatan pelatihan montir sepeda
motor cukup jelas ?
Gn : “tergantung dari instrukturnya ada yang menyampaikan teorinya
tidak jelas ada juga yang jelas kalau teralalu banyak teori”
Dh :”dilihat dulu dari instrukturnya ada yang jelas ada yang tidak
dalam menyampaikan teori serta cara pemberian pelatihannya
karena setiap instruktur berbeda dalam penyampaiannya”
Dv :”tergantung dari instrukturnya biasanya kalau terlalu sering teori
jadi tidak begitu jelas sebabkan yang kita butuhkan juga praktek
langsung”
Kesimpulan :Bahwa instruktur pelatihan montir sepeda motor dalam pemberian
materi pelatihannya memilik karakter masing-masing adapun yang
dibutuhkan dalam penyampaian materi agar seimbang antara teori
dan praktek.
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Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup memadai untuk mendukung
kegiatan pelatihan montir sepeda motor ?
Gn : “fasilitas yang ada masih terbilang kurang memadai, barang yang
dipesan harus menunggu dulu hingga beberap minggu bahkan
sampai beberapa bulan ini karena keuangan yang dipakai habis
anggaran sekarang berasal dari APBD bukan APBN lagi”
Dh : “fasilitas masih kurang, media praktek yang digunakan sudah
ketinggalan jaman karenakan sekarang banyak motor yang muncul
dengan berbagai macam variasi”
Dv :”fasilitas yang ada disini kurang begitu lengkap, masih banyak
peralatan bengkel yang udah harus diganti yang baru dan sepeda
motor yang dipakai buat praktek saja udah jenis lama”
Kesimpulan :Fasilitas yang tersedia di PSBR ini untuk program keterampilan
montir sepeda motor masih kurang memadai yaitu mulai dari
peralatan bengkel dan sepeda motor yang digunakan buat praktek
yang harus diperbarui ini terkait sumber dana yang digunakan.
Dimana lokasi pelatihan keterampilan montir sepeda motor dilaksanakan ?
Bd : “kegiatan keterampilan montir sepeda motor dilaksanakan di
Panti Sosial Bina Remaja, di Beran, Tridadi, Kabupaten Sleman
Yogyakarta tepatnya diruang praktek otomotif.
Sj :”lokasi pelatihan dilaksanakan di ruang prkatek otomotif Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta, di Beran, Tridadi, Kabupaten
Sleman Yogyakarta.
Kesimpulan : Lokasi kegiatan pelatihan montir sepeda motor dilaksanakan
dilaksanakan di ruang prkatek otomotif Panti Sosial Bina Remaja
Yogyakarta, di Beran, Tridadi, Kabupaten Sleman Yogyakarta.
Bagaimana metode yang digunakan dalam pelatihan keterampilan montir sepeda
motor di PSBR Yogyakarta ini ?
Bd : “metode yang digunakan dalam pelatihan montir sepeda motor ini
dengan teori dan Softock (peragaan peralatan), 25% melalui teori
sebagai pemahaman benda kerja d an 75% melalui praktek
tentunya dengan penggunaan panduan modul.
Sj :”untuk metode yang saya gunakan yaitu dengan melaui teori 30%
dan praktek 70% untuk praktek dilakukan melalui pendekatan
dengan contoh alat yang digunakan dalam kegiatan sebagai montir
Kesimpulan :metode yang digunakan dalam pelatihan montir sepeda motor di
PSBR ebih besar diarahkan melalui kegiatan praktek.
Bagaimana evaluasi dilakukan dalam pelatihan montir sepeda motor di Panti
Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Bd : “Untuk evaluasi dalam pelatihan ini dilakukan melalui praktek
dan melalui teori 25%”.
Sj :”Dalam pelatihan montir sepeda mototr ini evaluasi dilakukan
dengan teori dan praktek”.
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Kesimpulan :Evaluasi dalam pelatihan montir sepeda motor di PSBR dilakukan
melalui teori dan praktek.
Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan program keterampilan montir
sepeda motor Panti Sosal Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu remaja putus
sekolah ?
Sj :”kemauan atau minat dari para peserta dalam mengikuti pelatihan
didukung dengan adanya peralatan yang telah tersedia di PSBR”.
Wn :“Dukungan dari segenap masyarakat dirasa cukup membantu atas
terlaksananya program-program di PSBR Yogyakarta ini sehingga
semua bisa berjalan dengan baik dan lancar, dengan adanya respon
positif ini bisa memacu motivasi para staff atau pengelola di sini
dalam usahanya membantu para remaja putus sekolah”.
Wd :”Dalam menjalankan program-program di PSBR Yogyakarta ini
kita juga menjalin kerjasama dengan berbagai institusi yang terkait
dengan pelaksanaan program yang ada, dalam kata lain adanya
kerjasama ini menggambarkan adanya berbagai dukungan dari
pihak-pihak lain”.
Kesimpulan :Bahwa faktor pendukung dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah
adanya respon positif dari masyarakat, kemauan yang didukung
fasilitas dalam pelaksanaan program keterampilan, dan adanya
kerjasama dari berbagai instansi.
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program keterampilan montir
sepeda motor di Panti Sosal Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu remaja
putus sekolah ?
Dh : “untuk kelengkapan dalam fasilitas pada program keterampilan
montir sepeda motor sebenarnya sudah mencukupi namun untuk
model kendaraan motornya masih tergolong pada kendaraan motor
yang model lama padahal setiap tahunnya untuk kendaraan
bermotor saat ini selalu melakukan inovasi, sehingga bila kita tidak
mengikuti model sepeda motor yang jenis baru bisa-bisa kita
bingung nantinya bila setelah lulus nanti kita tidak mengerti
tentang seluk beluk untuk jenis mesin sepeda motor yang terbaru”
Sj :”Pada saat dilaksanakannya pelatihan adanya konsentrasi anak
yang berbeda-beda dalam menerima pelatihan”.
Bd :”“.kalau hambatannya paling saat awal-awal masuk kesini saja itu
kan anak-anak beda-beda latar belakang keluarganya jadi ya pasti
anak-anaknya macem-macem, ditambah lagi kalo yang
lingkungannya ga baik pasti ada yang terbawa samapi sini. Jadi ada
yang cepet bisa mengikuti tapi juga ada yang lama bahkan kadang
kebiasaan buruk juga masih sering dipakai. Jadi kan harus selalu
mengingatkan."
Kesimpulan :Faktor penghambat dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah
Karakteristik / fokus anak yang berbeda dalam menerima pelatihan,
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Latar belakang kehidupan anak sebelum masuk panti, dan Fasilitas
yang masih kurang memadai
Bagaimana terkait dengan pendanaan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Wn : “Setiap pelaksanaan program yang ada di Panti ini di danai oleh
pemerintah sebab lembaga ini milik pemerintah yaitu berada
dibawah dinas sosial”
Bd : “Untuk masalah pendanaan saat ini berasal dari APBD
pemerintah yang sebelumnya dulu berasal dari pusat yaitu APBN”.
Kesimpulan : Pendanaan berasal dari pemerintah yaitu melalui APBD.
Bimbingan apa saja yang diadakan di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta ?
Wn :”Pada program jenis bimbingan di PSBR Yogyakarta ini ada 3
yaitu bimbingan fisik seperti olahraga, pemeliharaan gizi, dan
pemeriksaan kesehatan, bimibingan mental berupa pengajaran
seperti psikologi, kepemudaan, etika, budipekerti, serta
kewirausaahaan, dan bimbingan sosial seperti kegiatan out bond
dan relaksasi.
Gn :”untuk kegiatan bimbingan kita senang bimbingan fisik biasanya
kalau kegiatan rutinitas yang dilakukan seperti pelatihan sudah
selesai biasanyakan udah tidak ada kegiatan lagi. Jadi saya sama
anak-anak dari pada bosan olahraga saja entah itu ada yang main
sepak bola, main kasti, bulutangkis dan lain-lain, manfaatnya selain
menghilangkan rasa bosan juga bikin sehat”
Dh :”kegiatan bimbingan disni ada berupa bimbingan fisik seperti
olahraga, bimbingan mental seperti kepemudaan, etika,
kewirausahaan dan lain-lain, serta ada juga kegiatan out bond yang
termasuk kegiatan bimbingan sosial”
Kesimpulan :Bahwa pada program jenis bimbingan ini terbagi menjadi tiga
jenis yaitu, bimbingan fisik, bimbingan mental, dan bimbingan
sosial.
Bagaiaman perasaan saudara selama tinggal dan ikut pelatihan di Panti Sosial
Bina Remaja Yogyakarta ?
Dh :”perasaan saya selama mengikuti pelatihan di sini dangat senang
sekali karena di PSBR ini saya bisa menambah pengetahuan dan
bisa segera bekerja nantinya”.
Gn :”saya di sini sangat senang sekali karena jadi banyak teman dan
bisa menambah pengalaman saya”
Dv : “senang bisa berada di PSBR ini selain tambah teman juga
tambah ilmu”
Kesimpulan :Bahwa para peserta selama mengikuti pelatihansejauh ini di PSBR
Yogyakarta, sangatlah senang dan begitu antusias dalam mengikuti
pelatihan.
Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Foto Penelitian
DOKUMENTASI FOTO HASIL PENELITIAN
PELAKSANAAN PROGRAM PANTI SOSIAL BINA REMAJA DALAM
MEMBANTU REMAJA PUTUS SEKOLAH MENJADI TENAGA
TERAMPIL DI TRIDADI SLEMAN YOGYAKARTA
Gambar gedung Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
Gambar gedung salah satu asrama di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta




Gambar para peserta beserta pelatihan sedang bersiap
Gambar peserta pelatihan sedang melaksanakan pelatihan montir sepeda motor
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-siap sebelum melaksanakan
pelatihan montir sepeda motor
yaitu penyetelan ruji roda sepeda motor.
Gambar peralatan yang digunakan dalam pelatihan montir sepeda motor




Lampiran 7. Daftar Hadir Anak Asuh Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta
115
Lampiran 8. Tata Tertib Nagi Anak Asuh Panti Sosial Bina Remaja
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Lampiran 11. Blanko Pendekatan Awal Calon Warga Binaan Sosial
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Lampiran 12. Blanko Instrumen Seleksi Calon Warga Binaan Sosial
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Lampiran 13. Blanko Hasil Wawancara Anak Asuh Calon Warga Binaan Sosial
PSBR Yogyakarta
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Lampiran 14. Surat perijinan
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